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PT. Agraria Indonesia Berdaya

Agradaya Indonesia berfokus pada pengembangan sumber daya
desa di sektor pertanian dan perkebunan serta olahan rempah dan
herbal biofarmaka seperti jahe, kunyit, temulawak dan rempah
lainnya.

Berkontribusi pada upaya menciptakan bumi yang lestari melalui
kemitraan bersama petani rempah dengan menerapkan praktik
pertanian yang berkelanjutan berupa Pertanian Alami; Teknologi
Pasca Panen Solar Dome Dryer; serta Skema Harga yang Adil &
Transparan.

Menghasilkan produk rempah dan herba untuk kebutuhan retail
lokal, perusahaan makanan, ekstraksi dan farmasi.
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Lemongrass Ginger Turmeric Java Turmeric Cubeb Cardamom Clove
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HERBAL MEDICINE
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Mitra Petani Rempah Agradaya
di Kulonprogo, Yogyakarta
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e Petani tidak memiliki
pengetahuan pengolahan
pasca panen

e |IDR 500.000. Rerata
pendapatan per bulan

52 tahun. Rerata umur petani

25,95 Juta. Jumlah petani Rantai pasar yang panjang

pra-sejahtera Ketergantungan pada pupuk

sintetis



Sustainable Agriculture Practises

Kelompok Tani

e Post-Harvest Process: Pengaplikasian teknologi
tepat guna terbarukan berupa Solar Dome Dryer

e Penerapan praktik natural farming untuk
menghasilkan pupuk yang berkualitas serta
pestisida dan herbisida secara alami.

e Nilai tambah hasil panen hingga 5 x lipat

Menghasilkan produk rempah terstandar :
(HACCP, Halal, BPOM TR cert.)

Ketelusuran produk jelas, sehingga konsumen tahu
bahan rempah apa, ditanam dimana, oleh siapa dan
dengan cara apa

Layanan konsultasi Agradaya Care oleh Apoteker
Herbal terpercaya

www.agradaya.id



Alur Proses Produksi

Alur Proses dan Produksi:

Kemas
(Sekunder)
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teknologi inklusif
untuk menciptakan nilai tambah
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Solar Dryer House - Post Harvest Process

Generasi 1 Generasi 2 Generasi 3 (on progress)
e Hybrid menggunakan e Solar PV untuk exhaust fan ® |oT System (Monitoring &
biomass stove ® Suhu lebih tinggi & Kontrol Suhu, dan RH)

konsisten ® Automatic Heater Blower



Collaboration
for Sustainable
Agriculture
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RUMAH KEGIATAN PRODUKTIF
BUM DESA HALI DEWA MATA REDI

Stasiun Kerja - Usaha Produktif Berbasis Energi Bersih

Desa Mata Redi, Kecamatan Katiku Tana, Kabupaten Sumba Tengah
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Kick Andy Show Agradaya: Ayo Beraksi untuk Negeri Agradaya

> M @) 100/143

Agradaya - Whatsapp Business Story

Anelhikas Mahardiha

Mengejar
1lai

Tambah
Rempah




Hilirisasi

Potensi Lokal
Berbasis

Ekonomi Pedesaan
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Identifikasi Potensi Lokal

Penguatan Kelompok & Kelembagaan
Pengembangan Infrastruktur

Pelatihan dan Pendidikan yang Kontekstual
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Pengolahan dan Manufaktur

Bisnis Berkelanjutan dengan Prinsip Social
Enterprise

Dukungan Hukum dan Regulasi

Continuous Improvement



Tantangan
Desa

&

Pertanian
Indonesia

25 9 Petani Jenjang Pendidikan
jut; Pra-Sejahtera Tidak Sekolah - SD
Penghasilan Rerata Usi
<500rb Bulanan 52 P:tr:n? sla
tahun
100rb Alih Fungsi

10,53 b

hektare L-ahan Pertanian

o
67 /0 Regenerasi

Warga Kota )
di92035 Petani?



COFFEE PRODUCTION IN VIETNAM (60-kg bags)

Vietnam s also
the highest-yielding
global coffee producer

TONNES PER HECTARE
Vietnam 24
Brazil 1.4

_— Honduras 0.9
=== Colombia 0.9

I Ethiopia 0.7
W= Indonesia 0.5
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Production took off in
the 1990s after Vietnam's
Communist economy
began to open up to the
outside world and the
government encouraged
coffee growing.
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Luas kebun Ha Rasio Panen
(2020) Ton / Ha
650 ribu 0,5
N
- Yy
1,3 Juta 2,4

&P Analisa Pertumbuhan
Produksi Kopi di Vietham

1. Investasi Pada Pola produksi yang Intensif
2. Riset & Pengembangan Varietas Unggulan
3. Orientasi Ekspor

4. Kebijakan & Insentif Pemerintah

Vietnam has created a unique brand of high-intensity Robusta cultivation that
has boosted profitability for its coffee farmers. Vietnam irrigates its Robusta
crop, while other producers consider returns on Robusta coffee too low for
irrigation. Vietnamese farmers also use significant amounts of chemical
fertilizer and practice pruning to maximize fruiting nodes. And they've further
catalyzed yield growth by planting improved tree varieties. The resultis a
dense monoculture of Robusta trees whose yields are the world’s highest.

Source: www.gro-intelligence.com/insights/vietnamese-coffee-production
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